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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Pada masa kekhalifahan Abbasiyah wakaf mengalami perkembangan, 

tidak hanya dari segi pembahasan fikih wakaf, tetapi dari segi pemanfaatan harta 

wakaf yang terkumpul dari kaum bangsawan dan orang-orang kaya yang pada 

masa itu banyak yang melakukan wakaf. Pemanfaatan harta wakaf tidak hanya 

untuk kegiatan keagamaan, seperti membangun masjid, tetapi juga untuk 

pendanaan kegiatan belajar mengajar bagi guru dan muridnya, membantu fakir 

miskin, penyediaan perpustakaan, rumah sakit, apotik, mengawinkan pemuda-

pemudi yang membutuhkan, irigasi, membuat benteng pertahanan, persenjataan, 

untuk menebus tawanan perang dan membebaskan budak, serta yang lainnya. Dari 

ini semua dapat kita simpulkan bahwa wakaf mempunyai peranan yang besar dan 

pengaruh yang baik dalam membangun peradaban Islam dan menguatkan dasar-

dasar peradaban Islam atas dasar ksempurnaan, solidaritas sosial, tolong-

menolong dan persaudaraan. Pemanfaatan harta wakaf yang diterapkan pada masa 

Daulah Abbasiyah masih dilakukan sampai saat ini dan makin berkembang, 

terutama di negara-negara Timur Tengah, seperti Mesir dan Turki serta negara 

lainnya seperti Bangladesh dan Singapura. 

Selain pemanfaatan yang berkembang, inovasi-inovasi baru dalam 

pelaksanaan wakaf juga mengalami perkembangan dan kemajuan. Harta wakaf 

yang biasanya berupa benda tidak bergerak, sekarang bisa dilakukan dengan 

benda bergerak seperti uang (wakaf uang/cash waqf). Sebetulnya, dalam catatan 

sejarah Islam, cash waqf (wakaf uang) sudah dipraktikkan sejak awal abad kedua 

hijriyah. Hal ini seperti yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori yang mengatakan 

bahwa Imam az-Zuhri (wafat 124 H) salah seorang ulama terkemuka dan peletak 

dasar Tadwin al-Hadits memfatwakan melakukan wakaf dinar dan dirham untuk 

pembangunan sarana dakwah, sosial, dan pendidikan umat Islam. 

Dibandingkan dengan negara-negara seperti Mesir, Turki, Bangladesh, dan 

Singapura, Indonesia bisa dikatakan tertinggal jauh dalam masalah wakaf uang. 

Wakaf uang mulai dikenal oleh sebagian masyarakat Indonesia setelah adanya 

fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia) mengenai kebolehan wakaf uang yang 

dikeluarkan pada tanggal pada 11 Mei 2002. Fatwa tersebut makin diperkuat 
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setelah dikeluarkannya Undang-Undang No.41 tahun 2004 tentang wakaf yang 

menyebutkan bahwa wakaf tidak hanya berupa benda tidak bergerak, tetapi juga 

dapat berupa benda bergerak, yang salah satu bentuknya adalah berupa uang. 

Walaupun sudah ada Fatwa MUI dan UU No. 41, tetapi respon dari masyarakat 

terhadap wakaf uang tidak sebaik respon masyarakat terhadap wakaf benda tidak 

bergerak, atau wakaf benda bergerak yang telah menjadi kebiasaan dalam 

masyarakat, seperti al-Qur’an atau buku. Padahal, jika dilihat dari segi potensi dan 

peran yang terjadi di beberapa negara yang menerapkan wakaf uang dan 

mengelolanya secara baik, tentunya wakaf uang lebih berpotensi dan mempunyai 

peran yang cukup signifikan untuk membantu masyarakat dalam mengatasi 

kesenjangan sosial dan ekonomi. Menurut Agustianto keunggulan wakaf uang 

adalah selain bersifat abadi atau jangka panjang, lingkup sasaran pemberi wakaf 

uang (wakif) bisa menjadi sangat luas dibanding dengan wakaf benda tidak 

bergerak. 

Hal ini dilihat dari potensi wakaf uang umat Islam di Indonesia saat ini 

yang seharusnya bisa mencapai Rp. 3 triliun setiap tahunnya, tetapi pada 

kenyataannya, asumsi tersebut tidak dapat terpenuhi. Potensi wakaf yang 

seharusnya dapat mencapai Rp. 3 Triliun/tahun hanya dapat terealisasi Rp. 4,69 

miliar selama 6 tahun. Beberapa lembaga pemerintah atau non-pemerintah 

mencoba mencari penyebab tidak terpenuhinya potensi yang diharapkan dari 

wakaf uang. Salah satu penyebabnya adalah penerimaan masyarakat kita terhadap 

wakaf uang. Menurut peneliti CSRC UIN, terdapat tiga hal yang mendasari 

penolakan wakaf uang oleh sebagian masyarakat muslim di Indonesia, yaitu; 

Pertama, khawatir uang tersebut tidak dapat dijamin kelanggengannya. Kedua, 

wakaf uang tidak dikenal dalam kerangka fiqih yang dianut. Ketiga, lingkungan 

tempat tinggalnya tidak mengenal wakaf uang tersebut. 

Untuk mensosialisasikan dan mengembangkan wakaf uang agar cepat 

diterima masyarakat, tentu bukan hal yang mudah. Jika masalahnya adalah wakaf 

uang tidak dikenal dalam kerangka fikih yang dianut atau khawatir terhadap 

kelanggengan harta wakaf uang, maka para pemerhati wakaf yang sedang 

mengembangkan wakaf uang perlu untuk merubah pemahaman dan pandangan 

atau persepsi masyarakat yang masih terpaku pada wakaf benda tidak bergerak 
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agar bisa menerima wakaf uang. Akan tetapi, tugas ini tidak bisa dilakukan oleh 

pemerhati wakaf atau pemerintah saja. Perlu bantuan pihak-pihak lain dari 

berbagai macam kalangan, seperti ulama, swasta (Nazhir, lembaga keuangan 

syariah), akademisi, NGO (LSM), dan praktisi atau para ahli di bidang wakaf, 

seperti pesantren, untuk memberikan pemahaman dan informasi mengenai wakaf 

uang, terutama dengan pola pendekatan keagamaan, sehingga akan cepat 

mengubah persepsi dan pemahaman masyarakat terhadap wakaf uang. 

Sebagai lembaga keagamaan yang melakukan kontrol sosial, tentunya 

pesantren yang dipimpin oleh seorang Kiai dapat memberi pemahaman mengenai 

wakaf uang sehingga masyarakat dapat menerima wakaf uang. Selain itu, Kiai 

pesantren juga dapat mempengaruhi perilaku masyarakat sehingga masyarakat 

mau melaksanakan wakaf uang. Menurut Mastuki (2005), Kiai dan santri 

didikannya cukup potensial untuk turut menggerakkan masyarakat secara umum. 

Sebab bagaimana pun keberadaan Kiai sebagai elit sosial dan agama menempati 

posisi dan peran sentral dalam struktur sosial masyarakat Indonesia. 

Jika hal ini dapat terlaksana, tentunya masyarakat akan melakukan wakaf 

uang sehingga potensi wakaf uang dapat tercapai dan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat juga akan ikut terjamin. Tetapi menurut penelitian Effendy (2007), 

sebanyak 93% responden muzakki yang berzakat di BAZNAS dan Dompet - 

Dhu’afa masih menganggap sosialisasi wakaf uang yang dilakukan oleh ulama, 

Kiai, cendikiawan dan tokoh agama lainnya masih kurang dan belum cukup. 

Tentunya ini menjadi bahan pertanyaan, mengapa ulama atau Kiai pesantren yang 

dianggap dapat merubah persepsi masyarakat agar menerima wakaf uang, pada 

kenyataanya belum melakukan sosialisasi pada masyarakat mengenai wakaf uang, 

bahkan lebih dari itu, Kiai pesantren masih melakukan wakaf dengan benda tidak 

bergerak. Sebelum mengetahui alasan atau penyebab Kiai belum 

mensosialisasikan atau melakukan wakaf uang, kita harus mengetahui terlebih 

dahulu bagaimana persepsi Kiai terhadap wakaf uang, apakah mereka menerima 

atau menolak wakaf uang. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, serta uraian pada latar belakang, maka 

perumusan masalah dalam tesis ini adalah Kiai pesantren sebagai pimpinan 

sebuah lembaga keagamaan yang mempunyai fungsi sebagai pusat kajian 
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keislaman dan penyebar ilmu-ilmu agama serta dipercaya oleh masyarakat sampai 

saat ini belum mengajak masyarakat untuk melaksanakan wakaf uang. Bahkan 

Kiai pesantren tersebut belum pernah melakukan wakaf uang. 

Mengacu pada rumusan masalah tersebut maka perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui bagaimana persepsi sesungguhnya dari Kiai pesantren terhadap 

wakaf uang, faktor apa saja yang dapat mempengaruhi persepi Kiai tersebut dan 

persentase Kiai pesantren yang menerima atau menolak wakaf uang berdasarkan 

mazhab yang diikuti, agar peran Kiai pesantren untuk mensosialisasikan wakaf 

uang dan mengajak masyarakat untuk melakukan wakaf uang dapat segera 

terealisasi. Berdasarkan hal tersebut maka pertanyaan penelitian adalah: 

1. Bagaimana persepsi Kiai pesantren terhadap wakaf uang? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi Kiai pesantren terhadap 

wakaf uang? 

3. Berapa persentase Kiai pesantren yang menerima kebolehan wakaf uang 

dan yang menolaknya berdasarkan mazhab yang diikuti? 

Pembahasan mengenai wakaf uang mempunyai aspek yang sangat luas 

sehingga dalam penelitian ini penulis hanya akan membahas dari segi alasan Kiai 

pesantren belum melakukan wakaf uang, persepsi Kiai pesantren mengenai wakaf 

uang, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi Kiai pesantren terhadap wakaf 

uang dan persentase Kiai pesantren yang menerima atau menolak wakaf uang 

berdasarkan mazhab yang diikuti. Dengan banyaknya jumlah pesantren di 

Indonesia, maka penulis akan membatasi daerah objek penelitian, yaitu pesantren-

pesantren di wilayah Jakarta, Depok, Tangerang dan Bekasi. Metode wawancara 

yang digunakan oleh penulis adalah wawancara terbuka. Sedangkan penelitian ini 

akan dilakukan pada bulan Mei 2009. 

Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan ini adalah : 

1. Untuk mengetahui persepsi Kiai pesantren terhadap wakaf uang, sehingga 

akan memudahkan para pengembang wakaf uang untuk mengajak Kiai 

pesantren berkerjasama dalam mengembangkan dan mensosialisasikan 

wakaf uang. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

persepsi Kiai pesantren terhadap wakaf uang. 
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3. Untuk mengetahui persentase jumlah Kiai pesantren yang menerima dan 

menolak wakaf uang berdasarkan mazhab yang diikuti. 

Penulisan tesis ini menggunakan analisis logit dan deskriptif untuk 

memberikan gambaran umum mengenai data yang diperoleh. Analisis logit 

digunakan untuk menganalisa pengaruh variabel pemahaman terhadap wakaf, 

informasi dan tingkat pendidikan formal terhadap persepsi. Sedangkan analisis 

deskriptif digunakan untuk menganalisa mazhab yang diikuti oleh tiap responden 

sebagai variabel yang juga dapat mempengaruhi persepsi. Data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. Data primer didapat dari survei ke tempat 

penelitian dan wawancara terbuka dengan obyek penelitian, yaitu Kiai Pesantren. 

Sedangkan data sekunder adalah data-data yang terkait dengan penelitian ini. 

Untuk pengambilan sampel dalam penelitian, penulis akan menggunakan tehnik 

non-probability sampling, yaitu purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui 

persepsi Kiai pesantren terhadap wakaf uang dan faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi persepsi Kiai pesantren terhadap wakaf uang tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Jika dilihat dari tingkat pendidikan formal dan mazhab yang diikuti oleh 

Kiai pesantren, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi Kiai pesantren 

terhadap wakaf uang adalah menerima atau setuju dengan kebolehan 

wakaf uang. 

b. Faktor yang mempengaruhi persepsi secara signifikan adalah tingkat 

pendidikan formal yang diikuti oleh responden, yaitu kemungkinan Kiai 

pesantren yang berpendidikan rendah untuk menerima wakaf uang adalah 

sebesar 0.084 kali lebih kecil bila dibandingkan dengan kemungkinan Kiai 

pesantren yang berpendidikan tinggi untuk menerima wakaf uang. 

Sedangkan pemahaman terhadap wakaf dan informasi yang didapat Kiai 

pesantren mengenai wakaf uang tidak mempengaruhi persepsi secara 

signifikan. 

c. Persentase persepsi Kiai pesantren yang menolak wakaf uang berdasarkan 

mazhab yang diikuti adalah sebesar 37% (11 Kiai pesantren). Sedangkan 
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persentase persepsi Kiai yang menerima wakaf uang berdasarkan mazhab 

yang diikuti adalah sebesar 63% (19 Kiai pesantren). 
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